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TAJUK RENCANA

Tantangan Transformasi Pariwisata DIY

MESKIPUN menunjukkan tren
positif, namun pariwisata DIY
masih dihadapkan dengan sejum-
lah  tantangan. Pernyataan
Gubernur DIY Sultan HB X yang
disampaikan dalam Rakordal
Pembangunan Daerah Triwulan 1l
belum lama ini, mengisyaratkan
bahwa DIY masih perlu terus invo-
vasi. Mengingat bahwa pariwisata
memberi kontribusi bear terhadap
Perekonomian di Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY), selama ini memang dikenal
sebagai ikon pariwisata budaya
Indonesia. Kekayaan warisan bu-
daya, tradisi, dan kehangatan
masyarakatnya telah menjadikan-
nya magnet bagi wisatawan do-
mestik maupun mancanegara
Namun, di tengah perubahan peri-
laku wisatawan dan tantangan
global seperti krisis ikiim, digital
isasi, dan inklusivitas sosial, sektor
pariwisata DIY tidak bisa lagi ha-
nya bertumpu pada iromantisisme
masa lalui. Kini, saatnya DIY
melakukan transformasi pariwisa-
ta yang adaptif dan inklusif agar
tetap relevan dan berkelanjutan

Transformasi adaptif berarti pa-
riwisata DIY harus mampu mem-
baca dan menyesuaikan diri de-
ngan perubahan zaman. Wisata-
wan modern mencari pengalam-
an otentik, namun juga menuntut
kenyamanan, keamanan, dan ke-
berlanjutan. Konsep smart tourism
misalnya, perlu diterapkan secara
lebih serius - bukan hanya soal
digitalisasi tiket atau promosi dar-
ing, tetapi juga pemanfaatan data
untuk mengelola arus wisata,
menjaga daya dukung destinasi
serta memperkuat pengalaman
pengunjung

Contohnya manajemen
pengunjung di kawasan Malioboro
dan Taman Sari bisa mengadopsi
sistem berbasis sensor atau ap-
likasi yang memantau kepadatan
dan memberi rekomendasi waktu
kunjung alternatif. Hal ini bukan
hanya membuat pengalaman
wisata lebih nyaman, tetapi juga
mendukung pelestarian lingkung-
an dan kesejahteraan masyarakal
sekitar,

Sementara itu, pariwisata inklusif
menjadi keharusan moral sekali-
gus peluang ekonomi baru. DIY
perlu memastikan bahwa semua
lapisan masyarakat ¢ termasuk

penyandang disabilitas, lansia,
perempuan, dan kelompok marji-
nal 6 dapat menikmati serta berpar-
tisipasi dalam kegiatan wisata
Fasilitas publik di destinasi wisata
harus ramah disabilitas, sementara
pelaku UMKM pariwisata periu
diberdayakan dengan akses pela-
tihan dan pembiayaan yang adil

Kawasan wisata seperti Kali-
urang, Parangitis, hingga Kota-
gede serta desa wisata bisa di-
jadikan model inclusive tourism vil-
lage, di mana seluruh warga men-
dapat peran: dari pemandu, pen-
grajin, hingga penyedia homestay.
Selain itu, pariwisata kreatif berba-
sis komunitas juga perlu diperku-
at. Generasi muda Yogyakarta de-
ngan kreativitas dan literasi digital-
nya bisa menjadi motor pengge-
rak utama dalam mendesain pe-
ngalaman wisata baru ¢ seperti tur
berbasis augmented reality se-
jarah keraton, atau festival budaya
digital yang memadukan seni tra-
disi dan teknologi

Namun transformasi ini juga
membutuhkan keberanian peme-
rintah daerah dalam merumuskan
kebijakan lintas sektor. Pariwisata
tidak bisa berdiri sendiri tanpa du-
kungan infrastruktur, pendidikan,
dan ekosistem ekonomi kreatif.
Kerja sama antara pemerintah,
akademisi, komunitas pelaku usa-
ha serta media harus diperkuat
dalam bingkai pentahelix collabo-
ration

Yogyakarta selalu dikenal de-
ngan semangat golong royong
dan daya hidup masyarakatnya
Semangat itulah yang harus men-
jadi ruh transformasi pariwisata -
bukan sekadar untuk mendong-
krak angka kunjungan, tetapi un-
tuk membangun pariwisata yang
berkeadilan, berketanjutan, dan
memuliakan manusia serta alam-
nya

Dengan pariwisata yang adaptif
dan inklusif, DIY bukan hanya
akan tetap menjadi tujuan wisata
unggulan Indonesia, tetapi juga
menjadi model transformasi pari-
wisata masa depan yang menye-
imbangkan nilai budaya, ekonomi
dan keberanjutan sosial

Saatnya DIY tidak hanya men-
jadi tujuan wisata tetapi juga con-
toh pengelolaan pariwisata masa
depan yang cerdas dan berkeadi-
lan.
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